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Dalam dunia kerja, pekerja merupakan aset yang terpenting dari suatu 
perusahaan, disamping faktor lain seperti aktiva dan modal. Oleh sebab itu, 
perusahaan memberikan kesejahteraan kepada pekerja melalui perlindungan 
jaminan sosial tenaga kerja yang merupakan hak pekerja. Selain memberikan 
jaminan sosial terhadap pekerja, perusahaan bertanggung jawab untuk 
memberikan kesejahteraan kepada masyarakat melalui jaminan sosial terhadap 
masyarakat sebagai tanggung jawab sosial perusahaan mengingat jaminan sosial 
merupakan nilai instrumen terpenting dalam ekonomi Islam. Dalam Islam, 
jaminan sosial mendapat perhatian yang lebih dimana setiap individu 
berkewajiban menanggung orang-orang yang membutuhkan. Oleh karena itu, 
jaminan sosial dalam suatu perusahaan harus sejalan dengan tujuan maqa>s}id 
syari>‘ah yaitu kemaslahatan. Kemaslahatan dapat diperoleh apabila lima unsur 
pokok dapat terpelihara yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.  
Waroeng Group Yogyakarta merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bisnis kuliner dan berbasis spiritual company yang dalam pengelolaannya 
memberikan jaminan sosial kepada karyawan dan masyarakat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui implementasi jaminan sosial perusahaan Waroeng 
Group Yogyakarta terhadap karyawan, implementasi jaminan sosial perusahaan 
Waroeng Group Yogyakarta terhadap masyarakat dan pengelolaan jaminan sosial 
perusahaan Waroeng Group Yogyakarta dalam prespektif maqa>s}id syari>‘ah. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 
Analisis dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari Perusahaan Waroeng 
Group Yogyakarta yang bersumber dari para karyawan mengenai jaminan sosial 
Waroeng Group Yogyakarta terhadap karyawan dan masyarakat dan kemudian 
dianalisis. Setelah analisis dilakukan, kemudian di analisa dengan maqa>s}id 
syari>‘ah terhadap pengelolaan jaminan sosial kepada karyawan dan masyarakat. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa perusahaan Waroeng Group 
Yogyakarta memberikan jaminan sosial kepada karyawan dan masyarakat. 
Dengan mengikutsertakan karyawan dalam jaminan sosial tenaga kerja melalui 
Badan Penyelenggara dan memberikan jaminan pemeliharaan kesehatan kepada 
karyawan dan keluarganya. Untuk jaminan sosial terhadap masyarakat perusahaan 
terwujud dalam tanggung jawab sosial perusahaan sebagai tujuan awal perusahaan 
yaitu dakwah. Pengelolaan jaminan sosial Waroeng Group Yogyakarta sesuai 
dengan tujuan dari maqa>s}id syari>‘ah yaitu untuk kemaslahatan yang terwujud 
dalam memelihara agama, jiwa, dan harta. 
Kata kunci: Jaminan sosial, jaminan sosial dalam Islam, Maqa>s}id syari>‘ah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan sistem ekonomi Islam yang pesat saat ini tidak pernah 
terlepaskan oleh ekonomi kapitalis. Paham ekonomi kapitalis memberi kebebasan 
kepada  setiap individu untuk mengakumulasi modal secara besar-besaran agar 
memperoleh profit yang sebanyak-banyaknya. Peran negara sangat dibatasi 
dalam kegiatan ekonomi, semuanya diserahkan kepada individu. Sehingga yang 
mempunyai modal besar maka akan semakin berkuasa. 
Berbeda dengan ekonomi kapitalis, ekonomi Islam didasarkan atas lima 
nilai universal, yakni: tauhid, ‘adl, nubuwah, khilafah dan ma’a>d. Dari kelima 
nilai universal tersebut, dibangunlah tiga prinsip derivative yaitu multiple 
ownership, freedom to act, dan social justice. Dari semua nilai dan prinsip 
tersebut, terdapat konsep yang memayungi itu semua, yakni konsep akhla>k 
sebagai puncak. Akhla>k inilah yang menjadi panduan para ekonomi dan bisnis 
dalam melakukan aktivitasnya.
1
 Dapat terlihat, bahwa sistem ekonomi Islam bila 
dibandingkan dengan ekonomi kapitalis maka akan lebih unggul. 
Manusia dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifa>h di muka bumi 
tidak lepas dalam kehidupan ekonomi, dan dalam prosesnya manusia harus 
bersunguh-sungguh dan bekerja keras. Bekerja merupakan sunatullah yaitu 
perintah Allah SWT. Bekerja merupakan usaha untuk mengaktifkan roda 
perekonomian, termasuk proses produksi, konsumsi, dan distribusi, yang 
                                                          
1
 Adiwarman Azwar Karim, Ekonomi Mikro Islami (Jakarta: III T Indonesia, 2002), hlm. 17. 
 2 
berimplikasi secara makro menumbukan ekonomi suatu negara. Disisi lain, 
kurangnya lapangan pekerjaan menjadikan banyaknya pengangguran. Untuk 
mengatasi hal tersebut maka berbagai cara telah dilakukan oleh orang muslim 
dengan membuka lapangan pekerjaan, salah satunya adalah dengan cara 
berwirausaha. Kesadaran berwirausaha telah di sadari oleh orang muslim dengan 
cara berwirausaha. 
Keberadaan pengusaha muslim saat ini mulai bermunculan di permukaan 
bumi, dengan cara mendirikan perusahaan. Dengan banyaknya perusahaan yang 
berdiri, diharapkan masalah pengangguran dapat teratasi. Selain mengatasi 
masalah pengangguran, dalam menjalankan perusahaannya pengusaha 
berkewajiban untuk memberikan kesejahteraan terhadap pekerja.
2
 Mengingat 
pekerja merupakan hal yang terpenting dalam suatu perusahaan, disamping faktor 
lain seperti aktiva dan modal. 
Kesejahteraan sosial bagi pekerja tidak hanya mencakup satu aspek saja, 
semisal upah. Namun keselamatan dan kesehatan kerja (occupational safety and 
occupatioanal health) serta jaminan sosial
3
 adalah hal yang penting yang 
mencakup kesejahteraan sosial. Jaminan sosial kepada pekerja adalah hak yang 
diterima pekerja dan sekaligus kewajiban dari pengusaha untuk memberikan 
salah satu bentuk perlindungan melalui jaminan sosial kepada pekerja dengan 
                                                          
2
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pekerja memiliki arti yang sama dengan buruh, 
pegawai, tenaga kerja dan karyawan. Eko Endormoko, Teasures Bahasa Indonesia (Jakarta: Grameda, 
2007), hlm. 292. Dalam Pasal 1 angka 2 UU No. 13 Tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap orang 
yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Pasal 1 angka 3 menyebutkan, pekerja atau buruh 
adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Anggota 
IKAPI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Undang-Undang Ketenagakerjaan (Bandung: 
Fokusmedia, 2013), hlm. 2-3.  
3
 Ahmad Subianto, Ekonomi Indonesia hanya Andalkan Dua Pilar Fiskal dan Moneter (t.k: 
Komunitas JAMSOSNAS, 2011), hlm. 71. 
 3 
tujuan untuk menjamin keamanan pekerja terhadap ketidakpastian resiko-resiko 
sosial dan ekonomi. 
Tujuan dari jaminan sosial kepada pekerja dimaksudkan untuk 
memberikan kepastian berlangsungnya arus penerimaan penghasilan keluarga 
sebagai pengganti sebagian atau seluruhnya penghasilan yang hilang. Dengan 
demikian diharapkan jaminan sosial tersebut akan memberikan ketenangan 
kepada pekerja, sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja. Dapat terlihat 
bahwa jaminan sosial kepada pekerja merupakan salah satu bentuk untuk 
mensejahterakan pekerja  sekaligus merupakan proteksi terhadap pekerja.  
Proteksi ini berupa jaminan rasa aman, baik sisi finansial, kesehatan, 
maupun keselamatan fisik pekerja sehingga pekerja dapat beraktivitas dengan 
tenang dan dapat memberikan kontribusi postif bagi peningkatan nilai tambah 
perusahaan. Proteksi atau perlindungan pekerja merupakan suatu keharusan 
perusahaan yang diwajibkan pemerintah melalui peraturan perundangan-
undangan. Di Indonesia program jaminan sosial tenaga kerja (Jamsostek) 
merupakan program wajib yang telah diatur oleh Undang-Undang Nomor 3 tahun 
1992
4
 dan Undang-Undang Nomor 40 tahun 2004, beserta Undang-Undang 
Nomor 24 Tahun 2011. 
Meskipun pemberian jaminan sosial kepada pekerja adalah suatu 
keharusan dan  telah diatur dalam Undang-Undang, namun dalam prakteknya 
terdapat permasalahan dan masih perlu perhatian yang lebih. Akar permasalahan 
jaminan sosial adalah masih kurangnya kesadaran perusahaan terhadap 
                                                          
4
 Veithzal Riva‟i, Islamic Human Capital dari Teori ke Praktik Manajeman Sumber Daya 
Islami (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 799. 
 4 
pemenuhan hak-hak normatif pekerja sehingga pemberian fasilitas jaminan sosial 
masih terasa minim. Perusahaan hanya mendaftarkan jaminan sosial tenaga kerja 
tidak kepada seluruh pekerja melainkan hanya sebagian saja. Pemberian jaminan 
sosial hanya diberikan kepada pekerja yang sudah tetap. Sedangan pekerja yang 
berstatus tidak tetap (outsourcing) tidak mendapatkan fasilitas jaminan sosial.
5
 
Seperti yang terjadi di Cirebon bahwa 70% dari sekitar 170.000 buruh industri 
rotan Kabupaten Cirebon belum memiliki jaminan kesehatan maupun jaminan 
ketenagakerjaan meskipun pekerjaan mereka tergolong berisiko tinggi.
6
 
Permasalahan jaminan sosial bagi pekerja adalah belum adanya sistem 
kebijakan penghargaan (award) dan hukuman (punishment). Ini sebagai kontrol 
bagi pemerintah untuk menilai kinerja perusahaan. Penghargaan diberikan bagi 
perusahaan yang memberikan jaminan sosial bagi seluruh pekerjanya. Termasuk 
kepada pegawai yang berstatus tidak tetap (harian lepas) dan kontrak 
(outsourcing). Bentuknya bisa berupa kemudahan kredit usaha untuk peningkatan 
produksi ataupun ekspansi usaha.  
Sedangkan hukuman diberikan bagi perusahaan dengan sengaja tidak 
mendaftarkan pekerja ke dalam program jaminan sosial. Termasuk di dalamnya 
buruh harian lepas dan outsourcing. Hukumannya adalah sanksi pidana bagi 
pemilik perusahaan sampai pada penutupan perusahaan tersebut (lock out).
7
 Jika 
perusahaan memberikan jaminan sosial kepada seluruh pekerja, maka pekerja 
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 5 
akan merasa nyaman dalam bekerja karena resiko telah ditanggung oleh 
perusahaan.  
Dasar pemberian jaminan sosial bagi pekerja tersebut harus jelas yang 
diterapkan oleh perusahaan, meskipun antara perusahaan yang satu dengan yang 
lainnya berbeda. Dasar penetapan pemberian jaminan sosial sebagai suatu 
proteksi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu responsibility, skill, mental effort, 
psysical effort, working condition, dan government rule.
8
 
Selain diatur oleh Undang-Undang, jaminan sosial juga merupakan salah 
satu dari nilai instrumen hukum ekonomi Islam. Bahwa jaminan sosial 
merupakan instrumen yang sangat penting dalam hukum ekonomi Islam. Karena 
itu, melaksanakan jaminan sosial, manusia dapat mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, menjadikan harta mereka bersih dan berkembang menghilangkan sifat 
tamak dan loba serta mementingkan diri sendiri.
9
  
Dapat dipertegas bahwa nilai jaminan sosial yang merupakan salah satu 
nilai instrumen dari hukum ekonomi Islam merupakan pandangan secara umum, 
namun secara khusus pemberian jaminan sosial harus memberikan pelajaran 
kepada pengusaha untuk menampilkan tanggung jawab sosial perusahaan 
terhadap masyarakat.  
Merupakan salah satu keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh 
adanya perhatian terhadap lingkungan sosial sekitar dan suksesnya perusahaan 
juga ditentukan dengan bagaimana perusahaan mengelola tanggung jawab sosial 
terhadap komunitas disekitar daerah operasinya, sehingga menciptakan hubungan 
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 6 
antar masyarakat sebagai komunitas lokal yang lebih luas.
10
 Oleh sebab itu,  
jaminan sosial yang diberikan perusahaan terhadap masyarakat dalam rangka 
tanggung jawab sosial perusahaan sebaiknya dijalankan perusahaan secara 
sukarela. 
Jaminan sosial merupakan salah satu nilai instrumen terpenting dalam 
hukum ekonomi Islam,  berkaitan hal tersebut maka pemberian jaminan sosial 
yang diberikan perusahaan  juga seharusnya melihat tujuan Islam adalah 
terlaksananya  maqa>s}id syari>‘ah yaitu untuk kemaslahatan. Maqa>s}id syari>‘ah 
dapat dijadikan dasar manusia dalam melaksanakan kegiatan ekonomi 
khusususnya jaminan sosial untuk mencapai falah.  
Pentingnya jaminan sosial dengan melihat maqa>s}id syari>‘ah. Mengingat 
manusia dalam berkehidupan di dunia dan akhirat harus memenuhi tujuan dari 
maqa>s}id syari>‘ah yaitu untuk kemaslahatan. Menurut As-Syatibi, kemaslahatan 
manusia dapat terealisasi apabila lima unsur pokok dapat diwujudkan dan 
dipelihara, yaitu memelihara agama  (ad-din), jiwa (an-nafs), keturunan ( an-
nasl), harta ( al-mal) dan akal ( al-„aql).11  Segala sesuatu yang mengganggu 
kelima hal tersebut disebut maslahah, dan apabila mengganggu hal tersebut maka 
disebut dengan mafsadah.  
Prinsip jaminan sosial dalam Islam menjadi bagian dari parameter 
kualitas keberagamaan seseorang, Jika seseorang melihat kenyataan adanya 
ketimpangan status sosial baik secara ekonomi maupun pendidikan, sementara ia 
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tidak melakukan aksi sosial, maka ia telah mendustakan agama.
12
 Dengan 
demikan, agama mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan jaminan sosial. 
Rusaknya agama diakibatkan oleh moral spiritual perusahaan terhadap 
pemberian jaminan sosial sehingga mengakibatkan pemberian jaminan sosial 
tidak optimal yang dapat merusak kemaslahatan umat. Sebagai contoh, banyak 
pekerja yang tidak didaftarkan kedalam jaminan sosial tenaga kerja padahal 
kondisi pabrik dan peralatan perusahaan, yang mereka gunakan sehari-hari 
beresiko tinggi terhadap gangguan dan keselamatan kerja. Dengan adanya 
kemudharatan akibat tidak diberikannya jaminan sosial tersebut, maka jelaslah 
bahwa itu tidaklah sesuai dengan tujuan syariat Islam, bahwa Allah SWT 
menurunkan syariat Islam ke dunia ini adalah demi kemaslahatan manusia sendiri 
di dunia dan akhirat. 
Dalam Islam, pemberian jaminan sosial bagi masyarakat mendapatkan 
perhatian yang sangat penting. Oleh sebab itu, maka pemberian jaminan sosial 
kepada masyarakat sebagai tanggung jawab sosial perusahaan seharusnya tidak 
menitik beratkan kepada pemberian fisik saja, seperti makanan namun juga harus 
melihat aspek non fisik saja seperti pendidikan dan spiritualitas dengan cara 
misalnya menyediakan sarana atau tempat ibadah kepada masyarakat sekitar. 
Secara tersirat jaminan sosial memiliki nilai maqa>s}id syari>‘ah diantaranya 
untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta dari kelima tujuan 
maqa>s}id syari>‘ah. Melalui jaminan sosial, perusahaan diharapkan membawa 
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 8 
atsomfer segar dalam mewujudkan perlindungan pemeliharaan lima unsur pokok 
diatas agar tercapai kemaslahatan umat. 
Waroeng Group adalah salah satu perusahaan waralaba yang didirikan 
oleh pengusaha muslim Jodi Broto Suseno dan Siti Hariani yang pada awalnya 
hanya memperjualkan Steak And Shake. Dalam perkembangannya terdapat 
beberapa bagian usaha yang tergabung dalam Waroeng Group Management, 
yaitu Waroeng Steak and Shake, Bebaqaran, FESKUL (Festival Kuliner), Bebek 
Goreng H. Slamet cabang Yogyakarta dan Futsal Soccer. Waroeng Group telah 
memiliki lebih dari 75 outlet (gerai) yang tersebar dibeberapa kota di Indonesia. 
Saat ini Waroeng Group telah dapat memperkerjakan lebih dari 1.200 karyawan 
sebagai komitmen perusahaan untuk mendukung program Pemerintah dalam 
mengentaskan pengangguran serta mensejahterakan masyarakat. 
Waroeng Group merupakan perusahaan yang berbasis spriritual company 
sebagai dasar ke-Islaman dan pegangan didalam setiap aktifitas bisnis. 
Pelaksanaan  jaminan sosial yang diberikan Waroeng Group yaitu dengan cara 
memberikan kesejahteraan melalui internal dan eksternal perusahaan. Melalui 
internal perusahaan, Waroeng Group memberikan jaminan sosial tenaga kerja 
kepada pekerja sebagai salah satu bentuk kesejahteraan terhadap pekerja. Dan 
untuk eksternal perusahaan dengan cara memberikan jaminan sosial kepada 
masyarakat sebagai rasa tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan tujuan 
awal perusahaan yaitu melalui dakwah.
13
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Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
pendalaman studi sistem jaminan sosial dan melakukan penelitian dengan judul 
“Jaminan Sosial Perusahaan Waroeng Group Yogyakarta Berbasis Maqa>s}id 
Syari>‘ah”. 
 
B. Definisi Operasional 
Penyusun akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan 
dalam judul penelitian ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau 
perbedaan dalam menginterpretasikan. Serta memberikan arah dan tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini dan untuk memberikan pengertian kepada 
pembaca mengenai apa yang hendak dicapai dalam penelitian. Adapun istilah 
yang perlu ditekankan adalah: 
1. Jaminan Sosial 
Jaminan sosial (sosial security) secara umum diartikan sebagai 
penyediaan perlindungan yang dilakukan lewat prosedur publik atas berbagai 
kerugian atau kehilangan penghasilan karena sakit, kehamilan, kecelakaan 
kerja, kehilangan pekerjaan, cacat, usia lanjut, dan kematian.
14
  
Sedangkan jaminan sosial dalam Islam (taka>ful ijtima>’iyah) adalah 
Setiap komponen masyarakat saling menjamin dan bergantung satu sama lain 
dalam setiap yang ada di tengah-tengah mereka baik dalam keadaan individu 
maupun komunitas, baik sebagai pelaksana Pemerintah ataupun yang 
diperintah untuk menciptakan program-program yang positif seperti 
pemeliharaan anak yatim, maupun kegiatan preventif seperti pelarangan 
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 10 
penimbunan (komoditas dagang). Hal ini terwujud atas dorongan perasaan 
yang terdalam, yang muncul dari setiap individu yang bersumber dari aqidah 
islamiyyah. Setiap individu berada dalam jaminan bersama dan seluruh 
masyarakat hidup dengan bantuan setiap individu, sekiranya semua bisa 
saling menolong dan menjamin, untuk mewujudkan masyarakat yang lebih 
baik dan membuang setiap kemadharatan dari setiap individunya.
15
 
Dalam hal ini,  jaminan sosial yang dimaksud dalam penelitian adalah 
implementasi jaminan sosial perusahaan Waroeng Group Yogyakarta kepada 
karyawan dan masyarakat. 
2. Perusahaan 
Pengertian perusahaan dalam Pasal 1 angka 6 UU No. 13 Tahun 2003 
adalah setiap bentuk usaha yang berbadan hukum atau tidak, milik orang 
perseorangan, milik persekutuan, atau milik badan hukum, baik milik swasta 
maupun milik negara yang memperkerjakan pekerja dengan membayar upah 
atau imbalan dalam bentuk lain, atau perusahaan adalah usaha-usaha sosial 
dan usaha-usaha lain yang mempunyai pengurus dan memperkerjakan orang 
lain dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain.
16
  
Yang dimaksud perusahaan disini adalah perusahaan waralaba 
Waroeng Group Yogyakarta yang bergerak di bidang kuliner. Dalam 
menjalankan usaha tersebut, Waroeng Group tidak hanya berfokus pada 
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usaha kuliner saja tetapi mempunyai spiritualitas perusahaan dalam 
pengembangannya. 
3. Maqa>s}id Syari>‘ah. 
Secara bahasa, maqa>s}id syari>‘ah terdiri dari dua kata, yakni maqa>s}id 
dan syari>‘ah. Maqa>s}id itu yang berarti kesengajaan atau tujuan, sedangkan  
syari>‘ah berarti jalan menuju sumber air, dapat pula dikatakan sebagai jalan 
ke arah sumber pokok kehidupan. 
17
 
Hakikat atau tujuan awal pemeberlakuan syari>‘ah adalah untuk 
mewujudkan kemaslahatan manusia. Kemaslahatan dapat diperoleh dan 
diwujudkan apabila lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara. 
Kelima unsur pokok tersebut adalah agama (ad-din), jiwa (an-nafs), 
keturunan ( an-nasl), harta ( al-mal) dan akal ( al-„aql).18 
Dalam penelitian ini, maqa>s}id syari>‘ah dijadikan sebagai sudut 
pandang dalam menganalisis implementasi jaminan sosial perusahaan 
Waroeng Group Yogyakarta terhadap karyawan dan masyarakat. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
akan di kaji oleh peneliti yaitu: 
1. Bagaimana implementasi jaminan sosial perusahaan Waroeng Group 
Yogyakarta terhadap karyawan? 
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2. Bagaimana implementasi jaminan sosial perusahaan Waroeng Group 
Yogyakarta terhadap masyarakat? 
3. Bagaimana pengelolaan jaminan sosial perusahaan Waroeng Group 
Yogyakarta dalam prespektif maqa>s}id syari>‘ah? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Memaparkan implementasi jaminan sosial perusahaan Waroeng Group 
Yogyakarta terhadap karyawan. 
b. Memaparkan implementasi jaminan sosial perusahaan Waroeng Group 
Yogyakarta terhadap masyarakat. 
c. Memaparkan pengelolaan jaminan sosial perusahaan  Waroeng Group 
Yogyakarta dalam prespektif maqa>s}id syari>‘ah? 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis, penyusunan skripsi ini di harapkan mampu memperkaya 
ilmu, khususnya mengenai implementasi jaminan sosial pada suatu 
perusahaan.  
b. Pada tataran praktis, merupakan bentuk pengembangan pemberian 
jaminan sosial perusahaan, khususnya yang bersentuhan langsung dengan 







E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka digunakan untuk mengemukakan teori-teori yang relevan 
dengan masalah yang akan diteliti ataupun bersumber dari peneliti terdahulu. 
Selain itu, beberapa literatur pustaka menjadi landasan berpikir penulis. 
Zaeni Asyhadie dalam Aspek-Aspek Jaminan Sosial Tenaga Kerja di 
Indonesia, menjelaskan bahwa pekerja merupakan asset yang sangat besar dan 
penting artinya karena pekerja merupakan “tulang punggung” dari perusahaan 
yang menentukan berhasil atau tidaknya perusahaan tersebut dalam menunjang 
pembangunan nasional. Oleh karena itu, wajar apabila kepada pekerja diberikan 




Joni Bambang dalam Hukum Ketenagakerjaan, menjelaskan bahwa 
bentuk pelindungan terhadap pekerja yaitu dengan cara memberikan 
perlindungan sosial, perlindungan teknis dan perlindungan ekonomis. 
Perlindungan sosial yaitu dengan cara memberikan perlindungan kesehatan kerja, 
perlindugan teknis yaitu dengan cara memberikan keselamatan kerja, dan 




Lebih lanjut Lalu Husni dalam Pengantar Hukum Ketenagakerjaan di 
Indonesia, memaparkan bahwa jaminan sosial tenaga kerja adalah suatu 
perlindungan bagi pekerja dalam bentuk santunan berupa uang sebagai pengganti 
sebagian dari penghasilan yang hilang atau berkurang dan pelayanan sebagai 
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akibat peristiwa atau keadaan yang dialami oleh pekerja berupa kecelakaan kerja, 
sakit, hamil, bersalin, hari tua dan meninggal dunia.
21
 Dengan demikian, 
hendaknya perusahaan memberikan jaminan sosial tenaga kerja kepada pekerja 
dengan tujuan agar para pekerja akan merasa tenang dalam menghadapi resiko 
ekonomi sehingga pekerja akan disiplin dalam bekerja dan produktifitas semakin 
meningkat.   
Pemberian jaminan sosial tenaga kerja merupakan hak pekerja dan 
merupakan kewajiban dari pengusaha untuk memberikan jaminan sosial tenaga 
kerja kepada pekerja. Pemberian jaminan sosial telah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 13 tahun 2013. Menurut pasal 99 ayat 1 Undang-Undang Nomor 
13 tahun 2013 menjelaskan bahwa setiap pekerja dan keluarganya berhak 
memperoleh jaminan sosial tenaga kerja.
22
 
Veithzal Rivai dalam Islamic Human Capital, menjelaskan bahwa 
pemberian jaminan sosial terhadap pekerja adalah suatu proteksi. Proteksi 
merupakan sistem perlindungan oleh perusahaan terhadap pekerja yang berupa 
kompensasi dalam bentuk imbalan, baik langsung maupun tidak langsung.
23
 
Pemberian jaminan sosial merupakan nilai instrumen terpenting dalam 
hukum ekonomi Islam dan mendapatkan  perhatian yang lebih dalam Islam. 
Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, dalam Fikih Khalifah Umar bin Khatab 
menjelaskan bahwa terminologi jaminan sosial mengandung beberapa makna 
yang tidak dicakup terminologi pengembalian distribusi, yang di antara makna 
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 15 
terpenting tersebut adalah, (1) keharusan, (2) tanggung jawab kolektif dalam 
penjaminan, baik individu terhadap individu, dari jamaah kepada individu, atau 
dari individu terhadap jamaah, dan keluasan cakupannya terhadap semua sisi 
penghidupan, pendidikan, dan pemeliharaan.
24
  
Itu artinya setiap generasi harus memberikan perlindungan dengan cara 
menanggung. Yusuf Qardhawi, dalam Peran Nilai dan Moral dalam 
Perekonomian Islam menjelaskan bahwa Takaful antar generasi (taka>ful al-ajyal) 
adalah suatu generasi tidak boleh memonopoli kekayaan bumi baik yang 
tersimpan atau yang terhampar, dan memeras saripatinya sehingga tidak 
meninggalkan satu tetespun dari generasi mendatang, bahkan untuk beberapa 
generasi yang akan datang, dan berbuat layaknya seseorang bapak penyayang 
yang bijak, yang berambisi untuk meninggalkan keturunannya dalam kondisi 
cukup dan kaya di samping bersikap hemat dalam belanja dan konsumsinya 
supaya dapat meninggalkan untuk mereka apa yang bermanfaat bagi mereka.
25
  
Atas dasar itulah, selain perusahaan memberikan kesejahteraan melalui jaminan 
sosial kepada pekerja, perusahaan  juga memberikan kesejahteraan melalui 
jaminan sosial kepada masyarakat sebagai  tanggung jawab perusahaan terhadap 
masyarakat dan lingkungan sekitar (Corporate Sosial Responsibility). 
Edi Suharto dalam  Pekerjaan Sosial di Dunia Industri Memperkuat CSR 
(Corporate Social Responsibility), menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan sebagai suatu kepedulian organisasi bisnis untuk bertindak dengan 
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 16 
cara-cara mereka tersendiri dalam melayani kepentingan organisasi dan 
kepentingan publik eksternal. Secara konseptual, CSR adalah sebuah pendekatan 
dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis 
mereka dan dalam interaksi mereka dengan para pemangku kepentingan (stake 
holder) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan.
26
 
K. Bertens, dalam Pengantar Etika Bisnis Tanggung jawab sosial 
perusahaan adalah tanggung jawabnya terhadap masyarakat diluar tanggung 
jawab ekonomis. Tanggung jawab sosial perusahaan dimaksudkan untuk 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan demi satu tujuan sosial dengan 
tidak memperhatikan untung atau rugi ekonomis.
27
 
Alfitri, dalam Community Development Teori dan Aplikasi memaparkan 
bahwa, dengan menjalankan tanggung jawab sosial yang dijalankannya, 
perusahaan diharapkan tidak hanya mengejar keuntungan jangka pendek, namun 
juga turut berkontribusi bagi peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup 
masyarakat.
28
   
Sesuai dengan ajaran Islam dan Undang-undang yang telah mengatur 
jaminan sosial seharusnya pemberian jaminan sosial kepada pekerja dan 
masyarakat tersebut sesuai dengan tujuan Islam yaitu terlaksananya tujuan dari 
maqa>s}id syari>‘ah yaitu untuk kemaslahatan. Adiwarman Karim dalam, Sejarah 
Pemikiran Ekonomi Islam memaparkan bahwa maqa>s}id syari>‘ah terdiri dari dua 
kata, yakni maqa>s}id dan syari>‘ah. Maqa>s}id itu yang berarti kesengajaan atau 
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tujuan, sedangkan  syari>‘ah berarti jalan menuju sumber air, dapat pula dikatakan 
sebagai jalan ke arah sumber pokok kehidupan.
29
 
As-Syatibi dalam kitabnya Al-Muwa>faqa>t fi Ushul As-Syari>‘ah 
menjelaskan bahwa kemaslahatan manusia dapat terealisasi apabila lima unsur 
pokok kehidupan manusia dapat diwujudkan dan dipelihara, yaitu agama, jiwa, 
akal, keturunan, dan harta.
30
 
Untuk mendukung penelitian skripsi ini, perlu ditinjau pula penelitian 
tentang jaminan sosial yang pernah dilakukan. Penelitian Nindya Septi Ariyani 
dengan judul Efektifitas Pasal 17 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 Tentang 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK) (Studi di PT Jamsostek dan Dinas 
Kenagakerjaan Kota Malang), menganalisis bagaimana efektifitas pelaksanaan 
Pasal 17 Undang-Undang Nomor 3 tahun 1992 tentang jamsostek dan apa faktor-
faktor penghambat dan pendukung efektifitas Pasal 17 Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 1992 tentang jamsostek. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 1992 tidak efektif, hal ini dilihat dari masih banyaknya 
perusahaan yang belum ikut serta. Jika dilihat  dari faktor substansi hukum, 
undang-undang sudah mempunyai peraturan pelaksanaan dalam PP Nomor 14 
Tahun 1993. Dari faktor penegak hukum, dikatakan bahwa pegawai pengawas 
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 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004), hlm. 319. 
30
 Asyathibi, Abi Ishaq,  Al-Muwa>faqa>t fi Ushul As-Syari>‘ah Jilid II (Kairo: Al Maktabah At 
Taufiqiyyah, t.t.), hlm. 6. 
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kurang tegas dalam menindak perusahaan yang melanggar peraturan yang ada, 
kurangnya keseriusan pihak Disnaker terhadap target kepesertaan.
31
  
Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Septiani Stepanus dengan judul 
Implementasi Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja Terhadap Tenaga Kerja 
Harian Lepas pada PT. Tambang Damai di Samarinda, menganalisis bagaimana 
pelaksanaan program jaminan sosial tenaga kerja terhadap tenaga kerja harian 
lepas pada PT. Tambang Damai di Samarinda dan upaya hukum yang dilakukan 
oleh tenaga kerja harian lepas untuk mendapatkan jaminan sosial tenaga kerja, 
dengan hasil PT. Tambang Damai tidak menjalankan kewajibannya dalam 
mengikutsertakan tenaga kerja harian lepas dalam program jamsostek. Lemahnya 
pengawasan dan posisi tenaga kerja yang selalu lebih rendah dari pengusaha 
menjadi faktor utama terjadinya pelanggaran terhadap hak-hak tenaga kerja 
khususnya tenaga kerja harian lepas.
32
 
Kemudian penelitian yang dilakukakan oleh Setiadi yang berjudul 
Pengaruh Upah dan Jaminan Sosial Terhadap Produktifas Kerja Karyawan di PT.  
Semarang Makmur Semarang, bertujuan untuk mengetahui hubungan upah dengan 
produktifitas kerja karyawan di PT. Semarang Makmur Semarang yang 
menunjukan bahwa tingkat upah dan jaminan sosial berbanding terbalik dengan 
produktifitas karyawan di PT. Semarang Makmur Semarang.
33
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Selanjutnya jurnal yang berjudul Kendala Kepersertaan Program Jaminan 
Sosial Terhadap Pekerja di Sektor Informal: Studi Kasus di Kota Surabaya, karya 
Triyono dan Suwartoyo, yang membahas mayoritas pekerja Informal belum 
tersentuh dari program jaminan sosial ketenagakerjaan. Hal ini bukan saja 
diakibatkan kurangnya program penyelenggara tetapi berbagai kendala sosial 
yang berasal dari dalam karakteristik pekerja sendiri. Faktor indown seperti 
rendahnya tingkat ekonomi, pendidikan dan pengetahuan sebagai aspek penting. 




Penelitian tersebut masih seputar bagaimana pemberian jaminan sosial 
yang diberikan perusahaan kepada pekerja yang dalam pelaksanaannya jaminan 
sosial tersebut harus diberikan sesuai dengan undang-undang. Kemudian dalam 
penelitian di atas belum mendeskripsikan bagaimana implementasi jaminan sosial 
perusahaan Waroeng Group Yogyakarta yang berbasis spiritual company kepada 
karyawan dan masyarakat dan pengelolaannya dalam prespektif maqa>s}id 
syari>‘ah. 
 
F. Sitematika Pembahasan 
Secara keseluruhan penyusunan skripsi ini disusun sistematikanya 
kedalam tiga bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 
Bagian awal skripsi memuat pengantar yang didalamnya terdiri dari halaman 
                                                          
34
 Triyono dan Suwartoyo, “Kendala Kepersertaan Program Jaminan Sosial Terhadap 
Pekerja di Sektor Informal: Studi Kasus di Kota Surabaya”, Jurnal  Hukum Prioris, Vol 3 No. 3, 
(www.jurnal.trisakti.ac.id/index.php/hukum/),  2013,   Diakses tanggal 20 Desember 2013. 
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judul skripsi, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, 
abstrak dan kata kunci, pedoman transelitrasi, kata pengantar dan daftar isi. 
Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima bab. Secara spesifik bagian isi, ini 
akan memaparkan mengenai inti dari penelitian, yaitu: 
Bab 1, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah, tinjauan pustaka, 
metodologi penelitian, dan sistematika penyusunan. 
Bab II, tinjauan umum mengenai jaminan sosial tenaga kerja, pelaksanaan 
jaminan sosial di Indonesia,  jaminan sosial dalam Islam (taka>ful ijtima>’iyah), 
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan maqa>s}id syari>‘ah. 
Bab III, metodologi penelitian mengenai pemaparan metode yang 
digunakan peneliti untuk mencari berbagai data, yang meliputi jenis penelitian, 
sumber penelitian, subjek dan objek penelitian, serta alat analisis yang 
digunakan. 
Bab IV, hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi deskripsi 
pelaksanaan penelitian mengenai gambaran umum subjek penelitian yaitu 
Waroeng Group Yogyakarta, terdiri dari sejarah pendirian, visi misi, struktur 
organisasi, beserta ketenagakerjaan. Selanjutnya, akan dipaparkan pula mengenai 
implementasi jaminan sosial perusahaan Waroeng Group Yogyakarta terhadap 
karyawan dan masyarakat. Penyusun akan memaparkan mengenai analisis dari 
data yang menjawab implementasi jaminan sosial Waroeng Group terhadap 
karyawan dan masyarakat serta pengelolaannya dalam prespektif maqa>s}id 
syari>‘ah, dengan menggunakan kualitatif deskriptif. 
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Bab V, penutup yang mencakup kesimpulan dari pembahasan, saran-
saran, serta kata penutup yang sebagai akhir dari pembahasan. 
Pada bagian akhir skripsi, penulis cantumkan daftar pustaka yang menjadi 
referensi dalam penyusunan skripsi ini, beserta lampiran-lampiran yang 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitan yang telah penulis paparkan tentang jaminan 
sosial perusahaan Waroeng Group Yogyakarta berbasis maqa>s}id syari>‘ah, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi jaminan sosial perusahaan Waroeng Group Yogyakarta 
terhadap karyawan adalah dengan memberikan fasilitas jaminan didaftarkan 
ke dalam Badan Penyelenggara Jaminan Sosial, yang meliputi jaminan 
kecelakaan, jaminan kematian dan jaminan hari tua. Untuk iuran jaminan 
kecelakaan dan jaminan kematian ditanggung sepenuhnya oleh perusahaan 
sebesar 0,8%, untuk jaminan kecelakaan dan 0.3% untuk jaminan kematian 
dan sistem iuran jaminan hari tua sebesar 5,7%, yang ditanggung oleh 
perusahaan sebesar 3% dan karyawan menanggung iuran 2%. Kemudian, 
untuk jaminan pemeliharaan kesehatan karyawan Waroeng Group beserta 
keluarganya, perusahaan melaksanakan jaminan pemeliharaan kesehatan 
Waroeng Group secara mandiri dengan bekerja sama dengan RS. PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta. 
2. Implementasi jaminan sosial perusahaan Waroeng Group Yogyakarta 
terhadap masyarakat adalah dengan memberikan tanggung jawab sosial 
perusahaan kepada masyarakat yang dilaksanakan sesuai tujuan awal 
perusahaan yaitu melalui dakwah sesuai dengan visi dan misi perusahaan 
yaitu untuk spiritual company yang dilaksanakan semenjak tahun 2010. 
  
147 
Implementasi jaminan sosial Waroeng Group Yogyakarta terhadap 
masyarakat melalui tanggung jawab sosial perusahaan meliputi agenda 
nasional, da’watul Islamiyah dan Waroeng peduli. Agenda nasional melalui 
donor darah dan sedekah nasional, da’watul Islamiyah melalui Waroeng 
peduli umat dan gerai sedekah, kemudian Waroeng peduli  melalui aksi bebas 
merokok, Waroeng tanggap bencana, Waroeng bersama anak yatim dan 
Waroeng khitanan masal. 
3. Pengelolaan jaminan sosial Waroeng Group Yogyakarta terhadap karyawan 
dan masyarakat sesuai dengan maqasid syariah yang bertujuan untuk 
kemaslahatan dengan memberikan perlindungan jaminan sosial terhadap 
karyawan dan masyarakat. Kemaslahatan jaminan sosial Waroeng Group 
terwujud dalam usaha perlindungan memelihara agama, jiwa, dan harta.  
 
B. Saran 
1. Perusahaan Waroeng Group Yogyakarta 
Berdasarkan kesimpulan yang berhasil ditarik oleh penulis, maka dapatlah 
penulis kemukakan saran yang mungkin dapat digunakan oleh Perusahaan 
Waroeng Group Yogyakarta. Adapun saran yang penulis kemukakan adalah 
Implementasi jaminan sosial Waroeng Group Yogyakarta sebenarnya sudah baik. 
Namun perlu ditingkatkan lagi untuk jaminan kesehatan karyawan yang 
dilakukan secara mandiri oleh perusahaan melalui dana kesehatan karyawan, 
hendaknya dalam alokasi dana kesehatan bila perlu tidak diberi batasan  anggaran 




2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penulis mengetahui bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 
Selanjutnya penulis berharap semoga dengan adanya penelitian ini dapat 
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